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ABSTRAK 
 

Latar Belakang : Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada balita akibat 

kekurangan gizi kronis, terutama pada periode 1000 Hari Pertama Kehidupan, 

yang berdampak pada perkembangan fisik dan kognitif anak. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kejadian stunting adalah tingkat pengetahuan ibu mengenai 

gizi, pemberian ASI eksklusif, dan MPASI. Tujuan Penelitian : 

Mendeskripsikan tingkat pengetahuan ibu balita tentang stunting di Posyandu Lili 

Desa Tamanan. Metode Penelitian : Penelitian menggunakan desain deskriptif 

kuantitatif dengan populasi 32 ibu balita sedangkan sampel yang digunakan 

berjumlah 30 responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Hasil 

Penelitian : Didapatkan bahwa dari 30 responden, menunjukkan sebagian besar 

responden memiliki tingkat pengetahuan baik pada ranah tahu (C-1), dan rata – 

rata responden memiliki tingkat pengetahuan baik pada ranah memahami (C-2). 

Kesimpulan :  Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 

mempunyai pengetahuan yang baik tentang stunting di Posyandu Lili Desa 

Tamanan Trenggalek.  

 

 

Kata kunci: stunting, pengetahuan ibu, balita, gizi anak 

 

 

 

 

 

mailto:vionicabela10@gmail.com

